
PERATURAN MENTERI  KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 280/Men. Kes/Per/Xl/76
TENTANG

KETENTUAN PEREDARAN DAN PENANDAAN PADA MAKANAN

YANG MENGANDUNG BAHAN BERASAL DARI  BABI

MENTERI  KESEHATAN REPU BLIK INDONESIA

Menimbang :  a .  bahwa makanan yang mengandung bahan berasa l  dar i

bab i  merupakan makanan yang te r la rang bag i  sebag i -

an  besar  masYarakat  d i  Indones ia ;

b .  bahwa per lu  d iambi l  langkah- langkah un tuk  mence-
gah kesa lahan membel i  makanan yang mengandung

b a h a n  d a r i  b a b i ;

c.  bahwa perlu di tetapkan peraturan tentang ketentuan
peredaran dan penandaan makanan yang mengandung
bahan dar i  bab i .

Meng ingat  :  1 .  Undang-undang Nomor  9  Tahun 1960 ten tang Po-

kok-pokok Kesehatan (Lembaran Negara Tahun

1 9 6 0  N o m o r  1 3 1 ) '

2 .  Undang-undang Nomor  11  Tahun 1962 ten tang Hy-

g iene un tuk  usaha-usaha bag i  Umum ( lembaran Ne-

gara  Tahun 1962 Nomor  48) '

3 .  Undang-undang Nomor  2  Tahun 1966 ten tang Hyg i -

ene (Lembaran Negara  Tahun 1966 Nomor  22) '

4 .  Keputusan Pres iden Repub l ik  Indones ia  Nomor  44

dan 45 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok dan Su-
sunan Organisasi  DePartemen' 

*

5 . P e r a t u r a n M e n t e r i K e s e h a t a n R e p u b | i k I n d o n e s i a
Nomor  39 / l l l lKab lB .V l l /73  ten tang Produks i  dan

Peredaran Makanan dan Minuman '

M E M U T U S K A N :

M e n e t a p k a n :  P E R A T U B A N  M E N T E B I  K E S E H A T A N  R E P U B L I K

I N  O O N  E S I A  T E N T A N  G  K E T E N T U A N  P E R E D A R A N

D A N  P E N A N O A A N  M A K A N A N  Y A N G  M E N G A N '

D U N G  B A H A N  B E R A S A L  D A R I  B A B I .



K E T E N T U A N  U M U M
Pasa l  1

Yang d imaksud dalam Peraturan in i  dengan :

a .  b a b i

b .  makanan

d.  bungkus

ada lah  semua bahan a tau  bag ian  yang berasa l  dar i
hewan bab i ;

ada lah  t iap  bahan yang d iedarkan sebaga i  makanan
bagi manusia' ,  terrnasuk bahan-bahan yang digunakan
sebaga i  tambahan da lam makanan;

ada lah  barang yang d  ipaka i  un tuk  mewadah i  a tau
membungkus makanan yang berhubungan langsung
d e n g a n  i s i ;

adalah barang yang dipergunakan sebagai pembung-
kus makanan atau pembungkus wadah makanan, yang
memuat  tanda berupa tu l i san  dengan a tau  tanpa
gambar, yang ada sangkut-pautnya dengan makanan
yang d ibungkus .

c .  wadah

P E R E D A R A N

P a s a l  2
Pada wadah atau bungkus makanan yang diproduksi di  dalam ne-
ger i  maupun yang berasa l  dar i  impor  yang mengandung bahan yang
berasal dar i  babi harus dicantumkan tanda peringatan.

Tanda peringatan tersebut yang dimaksud ayat (1) harus berupa
gambar  bab i  dan tu l i san  yang berbuny i  :  "MENGANDUNG BABI"
dan harus di tul is dengan huruf besar berwarna merah dengan ukur-
an sekurang-kurangnya Univers medium corps 12, di  dalam suatu
garis kotak persegi yang juga berwarna merah, sepert i  contoh
ber ikut  :

(2)

(21

MENGANDUNG BABI ffi

Tanda peringatan tersebut
bungkus, atau direkatkan
mudah ter lepas.

P a s a l  3

pada pasal 2harus tercetak pada wadah atau
dengan perekat yang sesuai,  sehingga t idak



P a s a l  4

Makanan yang mengandung bahan yang berasa l  dar i  bab i  yang t idak  me-
menuh i  persyara tan  te rsebut  pada pasa l  2  dan 3 ,  d i la rang d iedarkan
d i  I  ndones ia .

P E N G A W A S A N

P a s a l  5

Direktur Jenderal  Pengawasan Obat dan Makanan atau pejabat yang
d i tun juk  o lehnya d iber i  wewenang un tuk  melakukan pengawasan te r -
hadap pe laksanaan ke ten tuan da lam pera turan  in i .

P a s a l  6

Petugas yang melakr:kan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan
pera turan  in i ,  me lakukan tugasnya dengan membawa su fa t  per in tah
dari  pejabat yang tersebut pada pasal 5.

T I N D A K A N  A D M I N I S T R A S I

Pasa l  7

Di rek tur  Jendera l  Pengawasan Obat  dan Makanan berwenang meme-
r in tahkan kepada produsen a tau  impor t i r  makanan yang mengandung
bahan yang berasa l  dar i  bab i  un tuk  menar ik  dar i  peredaran makanan
tersebut  yang t idak  memenuh i  ke ten tuan pasa l  2  dan 3 .

P a s a l  I

Direktur Jenderal  Pengawasan Obat dan Makanan berwenang menarlk
nomor pendaftaran pada Departemen Kesehatan Republ ik Indonesia,
makanan yang mengadung bahan yang berasa l  dar i  bab i  yang t idak
mengindah kan ketentuan pasa'|.-2,dan 3.

K E T E N T U A N  P E R A L I F T A N

: '  Pasal I

Pada wadah atau bungkus makanan yang mengandung bahan yang bera-
sa l  dar i  bab i  ba ik  p roduks i  da lam neger i  maupun berasa l  dar i  impor
yang telah beredar di  pasaran pada saat dikeluarkannya Peraturan Men-
te r i  in i ,  da lam waktu  sebu lan  harus  d iber i  tanda per ingatan  te rsebut
pada pasal 2.



K E T E N T U A N  P E N U T U P
Pasa l  1  0

Hal -ha l  yang be lum cukup d ia tu r  da lam pera turan  Menter i  in i ,  akan d i -
a tu r  kemudian  o leh  D i rek tur  Jendera l  Pengawasan Obat  dan Makanan.

P a s a l  1  1

Pera turan  Menter i  in i  mu la i  ber laku  te rh i tung dar i  se jak  tangga l  C i te tap-
kannya.

Agar  supaya se t iap  orang dapat  mengetahu inya  memer in tahkan peng-
undangan Peraturan Menter i  in i  dengan penempatannya dalam Beri ta
l \egara  Repub l ik  I  ndones ia .

D i t e t a p k a n d i  : J A K A R T A
Pada tangga l  :  10  Nopember  1976

M E N T E R I  K E S E H A T A N  R E P U B L I K  I N D O N E S I A

( G.A. SIWABESSY )


